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1. Pendahuluan
Teknologi informasi menjadi sangat penting dan berpengaruh terhadap perkembangan suatu industri dalam bisnis.
Tl dibuat untuk memudahkan para penggunanya dalam menangani suatu permasalahan dan menjadikan
penggunanya semakin efektif dalam memanfaatkannya. Adanya fungsi T1 dalam bisnis semakin dituntut untuk
mampu memberikan layanan yang berkualitas dengan tetap memperhatikan efektifitas dan efisiensi. Dengan
demikian perlu suatu tata kelola untuk memastikan berjalannya kegiatan proses bisnis sehingga dapat sesuai
dengan rencana strategis T1. Penerapan tata kelola TI akan membantu perusahaan untuk tetap fokus terhadap nilai
startegis IT dan memastikan penerapan Tl tetap mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Saat ini, banyak
industri sudah menguasai berbagai sektor untuk memenuhi kebutuhan manusia, diantaranya berupa industri skala
besar, skala menengah, maupun skala kecil atau yang sering disebut dengan Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM). Namun, UMKM memiliki kelemahan untuk mengakses bagian perbankan, karena UMKM
membutuhkan biaya yang cukup besar untuk investasi. Maka dari itu, perlu adanya peran LKM untuk membantu
UMKM dalam memberikan bantuan dana. Kemampuan LKM dalam memberikan bantuan pada UMKM masih
tergolong sulit dilakukan karena beberapa faktor, salah satunya adalah kondisi sumber daya manusia yang kurang
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memadai dan aset T1 yang belum mendukung kegiatan keuangan yang dilakukan oleh LKM. Perkembangan LKM
di Indonesia pada tahun 2012 berjumlah sekitar 77.422 LKM yang terdiri dari Bank, Koperasi, B3K (Bukan Bank
Bukan Koperasi) yang berada di wilayah Indonesia. Akan tetapi kemampuan LKM masih tergolong sulit dalam
memberikan bantuan pada UMKM karena beberapa faktor, salah satunya adalah kondisi sumber daya manusia
yang kurang memadai dan aset T1 yang belum mendukung kegiatan keuangan yang dilakukan oleh LKM. Dengan
adanya tata kelola TI, LKM diharapkan memiliki pandangan yang baru terhadap pemisahan antara governance dan
manajemen TI. Sehingga pada pelaku LKM dapat meningkatkan value bagi kelangsungan UMKM yang
merupakan salah satu pendorong ekonomi di Indonesia. Menurut statistik LKM oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan)
menjelaskan bahwa perkembangan LKM pada Provinsi Jawa khususnya Jawa Barat memiliki jumlah sebanyak 10
LKM pada tahun 2016 yang berada di bawah pengawasan OJK salah satunya yaitu PT Sarana Jabar Ventura. PT
Sarana Jabar Ventura adalah perusahaan modal ventura daerah pertama di Indonesia, yang didirikan dengan tujuan
untuk membina pengusaha kecil melalui pembiayaan dan bimbingan manajemen. Pada PT Sarana Jabar Ventura
belum memiliki suatu kebijakan tata kelola mengenai TI. Sehingga perlu adanya suatu panduan agar terciptanya
optimalisasi aset TI. COBIT sebagai salah satu framework yang menyediakan kerangka kerja komprehensif yang
membantu pemerintahan dalam mencapal tujuan mereka untuk tata kelola T1 dan manajemen pemerintahan [1].
Hal ini dikarenakan apabil a keselarasan antara teknologi aka gan kebutuhan bisnis akan
menyebabkan penurunan asan pelanggan terhadap
layanan [2]. Penelitian ini Acquire, and Implement)
proses BAIO1 Manage P efinitions, BAIO3 Manage
Solution ldentification a merupakan panduan bagi
perusahaan untuk dapat mg N bisnis perusahaan. Hasil
dari penelitian ini diharapka 8 efgan seven enabler COBIT 5
dan level cakupan bisnis mereka

2. Landasan Teori

2.1 Tata Kelola Teknologi Informasi

Tata Kelola merupakan serangkaian aktifitas menetapkan hak pengambilan keputusan dan kerangka kerja yang
dapat dipertanggungjawab ptability framework) untuk erilaku penggunaan Tl yang
benerapan good corporate
min organisasi Tl dapat

mengembangkan serta me n tujuan organisasi.

2.2 COBIT5
COBIT merupakan pandud
antara lain mencakup mas
TI [4]. COBIT 5 merupaka
COBIT 5 bersifat umum d
pada sektor pemerintahan a

) membahas tentang t
plementasi, operasi
yang berorientasi p
egala jenis sektor, b

esentatif dan menyeluruh,
an terhadap seluruh proses
AN manajemen perusahaan.
sial, sektor non-profit atau

2.3 Domain BAI (Build, Ac
Domain BAI merupakan sua
solusi TI. Hal ini mencakup dala
pelatihan dan kegiatan operasiona
disimpulkan bahwa domain BAI dig
identifikasi kebutuhan TI, penguasaan te
Berikut ini merupakan proses yang terdapatd

emperoleh dan menerapkan
ayakan, persiapan dokumentasi,
arkan pengertian tersebut, dapat
ya pelayanan. Domain BAI meliputi
ya dalam proses bisnis perusahaan.
ada COBIT 5, yaitu:

a) Proses BAIO1 — Manage Programmes and Project.

b) Proses BAIO2 — Manage Requirement Definitions

c) Proses BAIO3 — Manage Solutions Identification and Build

d) Proses BAIO4 — Manage Availability and Capacity

e) Proses BAIO5 — Manage Organisational Change Enablement
f) Proses BAIO6 — Manage Changes

9) Proses BAIO7 — Manage Change Acceptance and Transitioning
h) Proses BAIO8 — Manage Knowledge

i) Proses BAIO9 — Manage Assets

)] Proses BAI10 — Manage Configuration

3. Metodologi Penelitian
3.1 Model Konseptual
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Model konseptual merupakan suatu model pembangunan yang bertujuan utnuk membantu dalam penataan
masalah, mengidentifikasi faktor-faktor relevan, dan memberikan koneksi agar lebih mudah untuk memetakan inti
masalahnya. Pada penelitian ini terdiri dari 3 bagian, yaitu input, proses, dan output. Input menjelaskan informasi
penting yang ada pada PT Sarana Jabar Ventura untuk dikelola dalam sebuah proses. Proses dalam penelitian ini
berupa pemetaan assessment yang dilakukan berdasarkan hasil wawancara. Output yang dihasilkan dari
perancangan tersebut akan berupa dokumen tata kelola T1. Pada Gambar 1 akan menjelaskan alur model konseptual
yang dilakukan dalam penelitian ini.

Modcl Konseptual
Input Proses Output
1st phasc of COBIT 5 Implementation 2'nd - 4'th Phascs of COBIT 5 Implementation
Strategic Alig t
Pemahaman . .
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Informasi PT A g Identifikasi —— Prioritas
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Sarana Jabar Risiko Risiko
Assessment Seven Enabler
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3.2 Sistematika Pemeca
Pada penelitian kali ini,
disesuaikan dengan siklus
a) Tahap inisiasi pada pe
tujuan dan batasan mas
lapangan. Studi pustaka
lapangan akan dilakukan

b) Tahap Pengumpulan Data
akan dilakukan menggunakan
pada Lembaga Keuangan Mikro.

c) Tahap Analisis terbagi menjadi 2 ba er dan analisis risiko. Fase seven enabler
akan dimulai dari analisa enabler pertama erakhir, masing-masing enabler akan dilakukan
verifikasi. Setelah mendapatkan hasil seven enabler eksisting, maka akan dilakukan validasi secara
keseluruhan. Sedangkan pada tahap risk management, akan ada 3 tahapan yaitu: mengidentifikasi risiko yang
ada, mengestimasi dampak yang ditimbulkan risiko, dan menyusun prioritas risiko.

d) Tahap Perancangan dilakukan dengan manganalisa COBIT 5 for Assurance yang berfokus pada domain BAL.
Perancangan BAI akan dilakukan dengan cara menganalisa proses-proses pada BAI dan diselaraskan dengan
enabler cobit dan risk management yang telah didapat sebelumnya. Sehingga akan dibuat suatu dokumen tata
kelola TI didalamnya terdapat verifikasi dan validasi sebagai tahap akhir perancangan.

e) Pada Tahap Kesimpulan dan Saran merupakan tahap akhir dari proses penelitian yang telah dilakukan, dengan
membuat kesimpulan dan saran berdasarkan keseluruhan hasil penelitian.

. Kelima tahap ini dapat

anjukan dengan penetapan
aitu studi pustaka dan studi
overnance, sedangkan studi

penentuan ru
di

isioner , dimana kuisioner yang
seven enabler dan kondisi risiko

4. Pengolahan dan Analisis Data

4.1 Pengolahan Data

Tahap pengolahan data merupakan tahapan yang akan menghasilkan suatu informasi ataupun gambaran mengenai
objek penelitian melalui proses pengumpulan data yang telah dilakukan sebelumnya.
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4.1.1  Strategic Alignment

Pada tahap ini akan dilakukan analisa terkait rencana strategi perusahaan terhadap Enterprise Goal, lalu Enterprise
Goal terhadap IT-Related Goals dan pemetaan IT-Related Goals terhadap IT Process Priority. Tujuan dalam tahap
ini yaitu untuk mendapatkan suatu proses yang menjadi prioritas perusahaan. Penelitian ini dilakukan penentuan
primer dan sekunder dengan perbandingan sebesar 5:2. Sehingga perhitungan nilai akan dirumuskan sebagai
berikut:

(5 X (Nilai ITP(x)Primer) + 2 X (Nilai ITP(x)Sekunder))

Nilai ITP(x) =

7

Keterangan:

Nilai ITP(x): Nilai ITP ke x

Nilai ITP(x)Primer: Nilai primer ITP ke x
Nilai ITP(x)Sekunder: Nilai Sekunder ITP ke x

Berikut merupakan hasil pi ana strategi PT Sarana
Jabar Ventura sebagai pro

No Score
1| EDM | 1 | Ensure Governance Fr ork Setting and Maintenance 7,71
2 | APO 2 | Manage Strategy 7,71
3| APO 5 | Manage Portfolio 7,71
4 | APO ality 7,71
5 | BAI ammes and Projects 7,71
6 | BAI ements Definition 7,71
7 | BAI 7,71
8 | BAI 7,71
9 | DSS 7,71

10 | DSS 7,71

11 | DSS 8

12 | MEA 7,28

412 Risk Assessment
Risk Assessment merupakan pro
Sarana Jabar Ventura. Harapannya
perusahaan dalam waktu dekat. Risiko
COBIT 5 for Risk. Hal ini akan dapat men
proses strategic alignment yang telah di miliki se
prioritisasi risiko perusahaan adalah sebagai berikut:

n yang sedang terjadi pada PT
emunculkan suatu proses prioritas
esuai rekomendasi yang terdapat pada
roses yang nantinya di selaraskan dengan
ya. Berikut menjelaskan kesimpulan yang menjadi

Tabel 2 Daftar Proses Prioritas Risk Assessment

No | Pain Point Kategori Proses COBIT 5yang | Prioritisasi proses
terkait
1 Database corrupt yang mengakibatkan | Informasi APQOO01, BAIO2, | BAIO2, DSS04,
data sulit diakses BAIO4, DSS01, | DSS06
DSS04, DSS05,
DSS06
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2 | Ada kegagalan teknis secara berkala | Infrastruktur APQOO02, APOO04, | APO02, BAIO3
(listrik & telekomunikasi) BAIO3, BAIO4,
BAI10, DSS05
3 | Adanya ketidakmampuan untuk | Software BAIO3, BAIO5, | BAIO3, BAIO8
menggunakan software sehingga BAIOG, BAIO7,
keluaran yang diharapkan tidak tercapai BAIO8, BAI10
4 | Tidak tercapainya SLA dikarenakan | Business EDMO1, APOO01, | EDMO01, APOO02
requirement yang tidak lengkap ownership APQOO02, APOOQ5, | APO05, BAIOL,
APQOO09, BAIO1, | BAIO2
BAIO2

4.1.3 Pemetaan Prose
Berdasarkan pemilihan pr
Tl pada PT Sarana Jabar
domain BAI COBIT 5.
Projects, BAI02 Manage Req
Manage Knowledge. Masing-masing proses dipili
proses yang menjadi kebutuhan PT Sarana Jabar Ventu

bahwa praktik tata kelola
enelitin ini menggunakan
anage Programmes and
ication and Build, dan BAIO8
an pertimbangan yang dilakukan dan merupakan
alam waktu dekat.

4.2 Analisis Data
Analisis data merupakan suatu tahapan untuk mengolah data-data yang telah dikumpulkan sebelumnya menjadi
suatu informasi yang mu i i bermanfaat dalam peneliti isi g akan digunakan berupa
analisis prioritas proses pal itas ini dilakukan men dan didukung oleh seven
enabler sebagai pendoron tata kelola TI.

4.2.1  Analisis Kondisi
Analisis ini dilakukan unt
Assurance.

pemetaan terhadap r ideal pada COBIT 5 for

4.2.2  Analisis Kesenj
Analisis kesenjangan dila
perbandingan antara kondi
dijadikan suatu rekomenda
PT Sarana Jabar Ventura ad

abler yang ada di
disi ideal dan tar
COBIT 5.

akan menghasilkan suatu
Dengan penilaian ini akan
il tingkat kematangan pada

Tabel 3 Daftar
No Nama Proses
1 BAIO1 1,

Jabar Ventura
at Ini Gap
Achieved | 28%

2 BAIQ2 1, Fully Ac .~ Largely Achieved | 25%
(60%)

3 BAIO3 1, Fully Achieved (85%) 1, Largely Achieved | 44%
(41%)

4 BAIO8 1, Fully Achieved (85%) 1, Largely Achieved | 19%
(66%)

Berdasarkan hasil penilaian diatas menunjukkan bahwa PT Sarana Jabar Ventura belum memenuhi praktik tata
kelola TI yang baik. Oleh karena itu, diperlukan beberapa rekomendasi untuk mendukung pemenuhan pada
tingkat kematangan pada level 1.

4.2.3  Analisis Kondisi Ideal

Berdasarkan dari hasil analisis kondisi saat ini dan analisis kesenjangan dapat disimpulkan bahwa, penerapan tata
kelola pada PT Sarana Jabar Ventura masih belum baik, sehingga perlu adanya pemenuhan level tingkat
kematangan pada level 1.
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5. Perancangan Seven Enabler

Perancangan dilakukan pada PT Sarana Jabar Ventura dengan tujuan untuk merencanakan, menyelaraskan dan
mengatur proses yang terdapat di perusahaan. Aktivitas ini dilakukan berdasarkan pada COBIT 5 dan didukung
oleh tools seven enabler yang digunakan sebagai acuan tercapainya tujuan tata kelola dan manajemen TI.
Perancangan seven enabler akan di lakukan pemetaan terhadap people, process, dan technology.

5.1 Perancangan People

Perancangan people merupakan perancangan yang berupa rekomendasi yang sebelumnya diperoleh dari hasil
analisis kesenjangan terhadap proses BAIO1 Manage Programmes and Projects, BAIO2 Manage Requirement
Definitions, BAIO3 Manage Solution Identification and Build, dan BAIO8 Manage Knowledge. Sehingga hal
tersebut akan dijadikan sebagai rekomendasi terkait enabler organizational structure dan people, skill and
competencies.

5.1.1 Rekomendasi Struktur Organisasi

Rekomendasi struktur organisasi kan rekomendasi yan
kesenjangan pada proses
BAIO3 Manage Solution |
penambahan personil dan
sudah ada sebelumnya pa

roleh dari hasil analisis
Requirement Definitions,
omendasi ini dapat berupa
struktur organisasi yang

DEWAN KOMISARIS

| IT STEERING COMMITEE

DEWAN DIREKSI

| RISK MANAGEMENT I—
| SEKRETARIS |—

4{ SPI/PMN

ul

INVESTASI OPERASIONAL REMEDIAL
l_lﬁ I i ! T 1 I !
| VCO1 | vcon | HRD & UMUM EXF.(%EJ‘TIVE KEUANGAN ADMIN AKUNTING REMEDIAL APPRAISAL I | LEGAL |
PRABAKT & Ir HELP DESK
7 ; 3
BRI OPERASIONAL

Gambar 2 Rek(' Jabar Ventura
5.1.2  Kompetensi Sumber Daya Manusia

Perancangan sumber daya manusia merupakan hasil rekomendasi berdasarkan enabler people, skill and
competencies. Usulan rekomendasi yang akan dibahas dalam melakukan perancangan kompetensi sumber daya
manusia yang terkait praktik tata kelola T1 berupa adanya standar kemampuan dan keahlian yang harus dimiliki
oleh masing-masing struktur pada PT Sarana Jabar Ventura.

5.2 Perancangan Process

Perancangan process merupakan hasil rekomendasi berdasarkan enabler principles, policies, and framework,
enabler process, enabler culture, ethics, and behaviours dan enabler information. Pada tabel 4 berikut akan
menjelaskan pemetaan enabler terhadap perancangan proses terhadap seven enabler.

Tabel 4 Pemetaan enabler terhadap perancangan process
Enabler Perancangan

Principles, policies, framework Kebijakan tata kelola Tl
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Process Standard Operational Procedure
Culture, ethics, behaviours Kebijakan tata kelola Tl
Information Kebijakan tata kelola Tl

5.2.1 Kebijakan Tata Kelola Tl

Kebijakan Tata Kelola TI merupakan suatu rekomendasi yang diperoleh berdasarkan hasil analisis kesenjangan

pada proses BAIO1 Manage Programmes and Projects, BAIO2 Manage Requirement Definitions, BAI03 Manage

Solution Identification and Build, dan BAI08 Manage Knowledge. Sehingga dengan adanya kebijakan tata kelola

TI dapat dijadikan suatu acuan dalam melakukan praktik tata kelola TI pada PT Sarana Jabar Ventura. Adapun

dokumen kebijakan yang dihasilkan pada penelitian ini meliputi:

a. Kebijakan tata kelola T1 yang membahas mengenai pengelolaan program dan proyek TI.

b. Kebijakan tata kelola T1 yang membahas mengenai pengelolaan dalam menentukan requirement program dan
proyek TI.

c. Kebijakan tata kelola Tl yang membahas mengenai membangun solusi yang baik dalam program dan proyek
TI.

d. Kebijakan tata kelola

5.2.2  Standard Operat
Standard Operational Pr
Programmes and Projects
Build, dan BAIO8 Manage Knowledge. Rekome
enabler process adalah sebagai berikut:
Dokumen SOP penetapan standar pendekatan manajemen program dan proyek
Dokumen SOP monitoring controlling

Dokumen SOP kualitas program dan proyek T1

Dokumen SOP risiko program dan proyek Tl

Dokumen SOP studi na pengembangan sol
Dokumen SOP desain komponen solusi
Dokumen SOP pener
Dokumen SOP persia
Dokumen SOP pemel
Dokumen SOP meng

proses BAIO1 Manage
olution Identification and
erdasarkan hasil analisis kesenjangan terhadap

o Se@ e oo T

lasifikasi informasi ki

5.3 Perancangan Techn
Perancangan technology
BAIO2 Manage Requirem
Knowledge berdasarkan e
rekomendasi yang akan dib
hasil komparasi dari beberap
Software untuk membantu pra

mendasi pada pros
3 Manage Solutio
structure and

rogrammes and Projects,
uild, dan BAIO8 Manage
bler information. Usulan
tata kelola TI. Berdasarkan
komendasi tools yaitu JIRA
Jabar Ventura.

No | Nama Aplikasi Project Tracking
Planning issues
reporting tool systems
1 | Bitrix24 993% per month / | V \% \%
unlimited user
2 | JIRA Software 30% per month / | V \% \ \Y
10 users
3 | Wrike 24.80% per | V \% \ \Y
month / 1 users
4 Producteev Free / Pro \% \% \Y
99$/month

6. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan proses penilaian tata kelola T1 di PT Sarana Jabar Ventura pada proses BAIO1 Manage
Programmes and Projects, BAI02 Manage Requirement Definitions, BAIO3 Manage Solution Identification and
Build, dan BAIO8 Manage Knowledge. maka dapat disimpulkan bahwa:
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a. Berdasarkan proses strategic alignment dan risk assessment COBIT 5, di simpulkan bahwa proses prioritas
pada PT Sarana Jabar Ventura mencakup BAIO1 Manage Programmes and Projects, BAI02 Manage
Requirement Definitions, BAIO3 Manage Solution Identification and Build, dan BAI08 Manage Knowledge.

b. Berdasarkan penilaian kematangan proses BAIO1 Manage Programmes and Projects, BAI02 Manage
Requirement Definitions, BAI03 Manage Solution Identification and Build, dan BAI08 Manage Knowledge
bahwa PT Sarana Jabar Ventura masih berada di Level 1- Largely Achieved sehingga perlu adanya
perancangan terkait praktik tata kelola T agar dapat berjalan dengan baik

c. Berdasarkan hasil penilaian pada assessment seven enabler terhadap proses BAIO1 Manage Programmes and
Projects, BAI02 Manage Requirement Definitions, BAIO3 Manage Solution Identification and Build, dan
BAIO8 Manage Knowledge bahwa PT Sarana Jabar Ventura memerlukan beberapa rekomendasi meliputi,
peracangan people, process, and technology yang diharapkan dapat membantu PT Sarana Jabar Ventura dalam
melakukan praktik tata kelola TI.
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